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Identifikasi Ektoparasit pada Benih Ikan Mas (Cyprinus carpio)
di Balai Benih Ikan Kabat, Kabupaten Banyuwangi

Identification of Ectoparasites in Goldfish Fry (Cyprinus carpio)
in Center of Fish Fry Kabat, Banyuwangi District

Mohammad Faizal Ulkhag', Darmawan Setia Budi', Gunanti Mahasri?, Kismiyati’

'Prodi Budidaya Perairan Universitas Airlangga PSDKU Banyuwangi, JI. Wijayakusuma 11
Banyuwangi
’Fakultas Perikanan dan Kelautan, Universitas Airlangga, JI. Mulyorejo Kampus C Surabaya
*Email : m-faizalulkhag@fpkunair.ac.id

Abstract

Diseases caused by parasitic groups get less serious attention from the farmers because it is chronic morbidity and
mortality rates and small. However, if observed further, parasitic diseases may trigger secondary infection by bacteria,
viruses and fungi that can cause death and high losses. Thus this study aims to identify the types of ectoparasites that
infected the seed goldfish in BBI Kabat, Banyuwangi which the results will be used as an early warning to prevent the
death of fish in bulk. The research sample in the form of seeds 3-5 cm carp amounted 150 obtained from BBI Kabat,
Banyuwangi. Ectoparasites inspection method performed by seraping the surface of the body, fins and gills of fish, and
then observed under a microscope with a magnification ranging from 40-400x. The observation of ectoparasites are
further identified accordance morphology based on the keys of identification. Identified ectoparasites infect seed
goldfish in BBI Kabat, Banyuwangi consists of 8 genus is Zoorhamnium sp., Trichodina sp., Oodinium sp., Vorticella
sp.. Argulus sp.. Lernaea sp., Dactylogyrus sp., and Gyrodactylus sp. Further research is needed to determine the
prevalence and intensity of parasites and appropriate measures to prevent the spread of parasites in healthy fish in BBI
Kabat, Banyuwangi.

Keyword: Ectoparasites, Goldfish fry, BBl Kabat

Abstrak

Penyakit yang disebabkan oleh golongan parasit kurang mendapatkan perhatian serius dari para pembudidaya karena
penyakit ini bersifat kronis serta tingkat mortalitas dan morbiditasnya kecil. Namun jika diamati lebih jauh, penyakit
akibat parasit dapat menjadi pemicu terjadinya infeksi sekunder oleh bakteri, virus dan jamur yang dapat
menimbulkan kematian dan kerugian tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis ektoparasit yang
menginfestasi benih ikan mas di BBI Kabat, Banyuwangi yang hasilnya nanti dapat dijadikan peringatan awal untuk
mencegah terjadinya kematian ikan secara massal. Sampel penelitian berupa benih ikan mas berukuran 3-5 cm
sejumlah 150 ekor yang diperoleh dari BBI Kabat, Banyuwangi. Metode pemeriksaan ektoparasit dilakukan dengan
cara mengerok permukaan tubuh, sirip dan insang ikan, lalu diamati dibawah mikroskop dengan perbesaran mulai dari
40-400x. Hasil pengamatan ektoparasit selanjutnya diidentifikasi dengan menurut kunci identifikasi. Ektoparasit yang
teridentifikasi menginfestasi benih ikan mas di BBI Kabat, Banyuwangi terdiri dari 8 genus yaitu Zoorhamnium sp.
Trichodina sp., Oodinium sp., Vorticella sp., Argulus sp., Lernaea sp., Dactylogyrus sp., dan Gyrodactylus sp. Perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui prevalensi dan intensitas parasit serta tindakan yang tepat untuk
mencegah penyebaran parasit pada ikan sehat di BBI Kabat, Banyuwangi.

Kata kunci : Ektoparasit, benih ikan mas, BBI Kabat.
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Identifikasi Ektoparasit pada Benih Ikan Mas (Cyprinus Carpio) di Balai Benih Ikan Kabat, Kabupaten Banyuwangi

Pendahuluan
Penyakit pada ikan masih merupakan salah

satu penyebab kematian yang menimbulkan kerugian
tinggi pada proses budidaya. Serangan penyakit
timbul karena menurunnya sistem imun dalam tubuh
ikan yang disertai dengan memburuknya kualitas air,
sehingga mempermudah patogen untuk menginfeksi
ikan. Agen penyebab penyakit (patogen) ikan dapat
berasal dari golongan parasit, bakteri, jamur dan
virus. Parasit merupakan organisme yang kebutuhan
metabolit esensialnya didapatkan dan bergantung
sepenuhnya pada inang (Noble and Noble, 1989).
Penyakit yang disebabkan oleh golongan
parasit kurang mendapat perhatian serius dari para
pembudidaya dibandingkan penyakit infeksius yang
disebabkan bakteri. Hal ini
dikarenakan penyakit ini murni disebabkan oleh

oleh virus dan

parasit dan bersifat kronis, sehingga tidak banyak
pembudidaya yang mengobati penyakit ini sebelum
terjadi wabah. Bahkan keberadaan penyakit parasit
kadang tidak diketahui oleh pembudidaya. Selain itu,
tingkat mortalitas dan morbiditas penyakit parasit
kadang tidak terlalu signifikan, namun demikian
apabila penyakit parasit dicermati lebih jauh, justru
akan mengakibatkan kerugian ekonomi yang cukup
besar. Tidak jarang pula banyak pembudidaya yang
mengalami  kerugian akibat terjadi penurunan
produksi dikarenakan serangan parasit (Adiwimarta,
2011).

Salah satu faktor yang mempengaruhi
keberhasilan budidaya yaitu tersedianya benih yang
sehat, karena stadia benih merupakan periode rawan
terhadap serangan penyakit. Saat stadia benih, sistem
imun dalam tubuh ikan masih belum berkembang
secara sempurna sehingga perlawanan tubuh ikan
terhadap patogen yang masuk masih lemah
(Purbomartono dkk, 2007). Oleh karena itu, diperlukan
usaha penyediaan benih ikan yang berkualitas dan
bebas dari infeksi patogen yang dilakukan oleh Unit
Pembenihan Rakyat (UPR) dan Balai Benih Ikan
(BBI) di

masing-masing daerah. Di Kabupaten

Banyuwangi, terdapat 2 unit BBI yang menyediakan
kebutuhan benih untuk para pembudidaya ikan di
wilayah Banyuwangi, yaitu BBl Genteng dan BBI
Kabat.
Penelitian mengenai identifikasi ektoparasit di

BBl sebagai langkah pertama untuk mengatasi
penyakit masih sedikit dilakukan. Hasil penelitian
Pujiastuti (2015) melaporkan bahwa jenis ektoparasit
yang menyerang ikan konsumsi di BBI Siwarak yaitu
Trichodina  sp., Icththyopthyrius  multifiliis,
Oodinium sp., Dactylogyrus sp., Gyrodactylus sp.,
dan Argulus sp. Abadiyyah (2010) melaporkan
bahwa jenis ektoparasit yang menyerang ikan gurami
(Oshpronemus gouramy Lac.) di BBI Rambigundam
Kabupaten Jember yaitu Icththyopthyrius sp.,
Trichodina sp., Epistylis sp., dan Argulus sp. Hasil
penelitian lain yang dilakukan oleh Cahyono dkk
(2006) menyatakan bahwa benih ikan tawes
(Punctius javanicus) di BBI Sidabowa, Kabupaten
Banyumas dan BBI Kutasari, Kabupaten Purbalingga
terinfestasi  ektoparasit  jenis  Trichodina sp.,
Ichthyophthrius multifiliis, Myxobolos sp., Epistyilis
sp., Chilodonella sp., Vorticella sp. serta Apisoma sp.
Informasi  mengenai  jenis  ektoparasit yang
benih ikan mas di BBI Kabat,

Banyuwangi masih belum ada, sehingga penelitian

menginfestasi

ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis ektoparasit
yang menginfestasi benih ikan mas di BBI Kabat,
Banyuwangi. Data mengenai jenis-jenis parasit pada
benih ikan mas diharapkan dapat dimanfaatkan
sebagai dasar acuan dalam upaya memperbaiki
kualitas air kolam, intensifikasi pengelolaan kolam,
strategi dalam upaya pencegahan dan pengobatan
yang efektif serta manajemen pemeliharaan yang
baik. Selain itu, dapat juga dijadikan sebagai bahan
pertimbangan oleh pihak pengelola BBI Kabat dan
dinas-dinas terkait untuk meningkatkan sarana dan
prasarana produksi benih ikan yang berkualitas
dalam rangka memenuhi kebutuhan benih ikan bagi

para pembudidaya ikan di Kabupaten Banyuwangi.
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Materi dan Metode

Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan
yaitu pada bulan September sampai Desember 2016
di Laboratorium Basah Program Studi Di luar
Kampus Utama (PSDKU) Universitas Airlangga di
Banyuwangi. Sampel penelitian diambil dari kolam
pembenihan di BBI Kabat Banyuwangi berukuran 3-
5 cm sejumlah 150 ekor benih ikan mas.
Pengambilan sampel dilakukan secara acak dan
menyeluruh di kolam pemeliharaan benih di BBI
Kabat. Hal ini dilakukan agar sampel ikan mas benar-
benar mewakili seluruh lokasi penelitian. Penelitian
ini menggunakan metode survei untuk identifikasi
ektoparasit dengan cara mengambil sampel ikan
tanpa menunggu adanya laporan dari pembudidaya
(Herlina, 2016). Lokasi ditentukan dengan sengaja
(purposive sampling) dan sampel ikan yang diambil

sejumlah 5% dari total populasi ikan di BBI Kabat.

Pemeriksaan ektoparasit dilakukan dengan
metode pengerokan (scrapping) pada permukaan
tubuh, sirip dan insang. Sebelum dilakukan
pemeriksaan, ikan dimatikan dengan cara menusuk
bagian kepala dengan jarum penusuk. Kemudian
dilakukan pemeriksaan pada kulit, sisik dan sirip
dengan mengerok lendir yang terdapat pada kulit/sisik
dan sirip dengan menggunakan scalpel di atas gelas
objek, lalu ditutup dengan gelas penutup. Selanjutnya
masing-masing preparat diamati di bawah mikroskop
dengan pembesaran mulai 40-400x dan diambil
gambarnya untuk dicocokkan dengan  buku
identifikasi. Hasil identifikasi parasit selanjutnya
dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan
bentuk morfologi sesuai dengan literatur yaitu Woo
(2006) dan Kabata (1985).

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan  hasil  pengamatan  secara

mikroskopis pada benih ikan mas (Cyprinus carpio)

dari BBI Kabat Banyuwangi ditemukan jenis

ektoparasit yang menginfestasi benih ikan mas

seperti tertera pada Tabel 1.

Hasil identifikasi menunjukkan 4 jenis ektoparasit
dari golongan Protozoa yaitu Zoothamnium sp.,
Trichodina sp.. Oodinium sp. dan Vorticella sp.: 2
jenis ektoparasit dari golongan Crustacea Vyaitu
Argulus sp., dan Lernaea sp. dan 2 jenis ektoparasit
dari golongan Trematoda yaitu Dactylogyrus sp., dan
Gyrodactylus sp. Jenis ektoparasit yang ditemukan
pada benih ikan mas memiliki predileksi di sirip dan
kulit. Hal ini disebabkan karena sirip dan kulit
merupakan organ tubuh paling luar dan langsung
berhubungan dengan air sehingga parasit akan lebih
mudah menempel pada bagian tubuh tersebut. Kabata
(1985) dalam Riko dkk (2012) menyatakan bahwa
kulit dan sirip ikan mengandung banyak lendir yang
merupakan makanan bagi parasit sehingga banyak

parasit berkumpul di

Tabel 1. Jenis ektoparasit yang menginfestasi benih

ikan mas (Cyprinus carpio) di BBl Kabat

Banyuwangi

Predileksi
Sirip  Kulit  Insang

Mo, Jenis Ektoparasit

Zoothamwium sp. - v -

Dactvlogyrus sp. -
Cryrodactvlius sp.

1.

2. Trichodinag sp. - v -
3. Qodinium sp. - v -
4, Vorticella sp. v

5. Argulus sp. W v -
b, Lernaea sp. v v -
7. -

B. v

organ tersebut. Penjelasan secara rinci dari masing-
masing ektoparasit yang menginfestasi benih ikan

mas yaitu sebagai berikut:
Zoothamnium Sp.

Zoothamnium sp. yang telah teridentifikasi

pada penelitian ini memiliki bentuk oval, bersilia dan

berkoloni yang terdiri dari 5 individu. Berdasarkan

Klasifikasinya, parasit Zoorhamnium sp. termasuk
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dalam golongan Protozoa Ciliata, yaitu parasit yang
memiliki silia sebagai alat geraknya. Klasifikasi
Zoothamnium sp. menurut Hu and Song (2001) yaitu:
Filum: Ciliophora, Kelas Oligohymenophorea,
Ordo: Sessilida, Famili : Zoorhamniidae, Genus:

Zoothamnium, Spesies : Zoothamnium sp.

Zoothamnium sp. merupakan ciliata yang
hidup normal pada perairan, akan tetapi populasinya
akan meningkat seiring dengan menurunnya kualitas
air dan akan menimbulkan wabah pada ikan yang
dibudidayakan. Gejala Klinis ikan yang terserang
parasit ini yaitu adanya luka di kulit ikan atau sirip,
pendarahan, dan memperlihatkan gejala flashing
(Mahasri dkk. 2009). Mohan (2003) menyatakan
bahwa keberadaan ektoparasit protozoa seperti
Zoothamnium sp. dapat menyebabkan kematian pada
ikan terutama pada stadia benih, hal ini didukung
dengan kondisi perairan yang buruk seperti oksigen
yang rendah dan tingginya bahan organik yang dapat
mempercepat proses perkembangan parasit. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Dash et al. (2015)
melaporkan infestasi Zoothamnium sp pada Exotic
carp di India dengan prevalensi sebesar 20%. Hasil
pengamatan Zoothamnium sp. pada benih ikan mas

(Cyprinus carpio) dapat dilihat pada Gambar 1.
Trichodina sp.

Trichodina sp. yang teridentifikasi dalam
penelitian ini memiliki bentuk bulat yang dilengkapi
dengan dentikel sebagai alat untuk menempel dan
memiliki silia di sekeliling tubuhnya. Hal ini sesuai
Azmi dkk. (2013) vyang

Trichodina sp. berbentuk

dengan pernyataan

menyatakan bahwa

lingkaran menyerupai piring dan terdapat silia di tepi

tubuhnya yang digunakan sebagai pergerakan

parasit. Parasit Trichodina sp. termasuk dalam
parasit dari golongan Protozoa dengan Kklasifikasi

yaitu: Filum: Ciliophora, Kelas:

Oligohymenophorea, Ordo: Peritrichida, Famili:

Trichodinidae,  Genus:  Trichodina,  Spesies:

Trichodina sp. (Tang and Zhao,2013).

2013).

Gambar 1. Zoothanmnium sp. (perbesaran 100x)

Trichodina sp. menginfestasi benih ikan

dengan cara menempel dan mengakibatkan ikan
menjadi lemah dan sering menggesek-gesekkan
tubuhnya pada dinding kolam, sehingga menimbulkan
luka dan pendarahan (Arbie dkk., 2014). Hasil
penelitian Roohi er al. (2016) melaporkan bahwa ikan
Carassius auratus yang dipelihara di kolam di
Provinsi Guilan, Iran Utara terinfestasi 11 jenis
ektoparasit, salah satunya yaitu Trichodina sp. Igbal
and Haroon (2014) menyatakan bahwa ikan mas dan
beberapa jenis ikan hias yang diimpor ke Pakistan
ditemukan positif terinfestasi 12 spesies ektoparasit,

salah satunya yaitu Trichodina sp.

Parasit Trichodina sp merupakan salah satu
masalah yang banyak ditemukan pada kegiatan

budidaya di tambak, kolam maupun akuarium (Arthur

and Lom, 1994). Hal ini diduga berkaitan dengan
adanya fluktuasi suhu yang berpengaruh pada kondisi
stress ikan. lkan yang mengalami stress akan
menurunkan sistem kekebalan tubuh sehingga ikan
menjadi mudah terinfeksi patogen. Selain itu,
kandungan oksigen terlarut dan kepadatan ikan yang

tinggi dapat mempermudah perpindahan parasit antar

ikan (Hossain et al. 2008). Hasil
Trichodina sp. dapat dilihat pada gambar 2.

pengamatan

200



Mohmmad Faizal Ulkhag et. al...

Oodinium sp.

Oodinium sp. yang teridentifikasi dalam
penelitian ini memiliki bentuk oval seperti balon
yang dilengkapi dengan rhizoid untuk alat menempel.
Manurung dan Gaghenggang (2016) menyatakan
bahwa Oodinium sp. menempel pada ikan dengan
menggunakan flagela yang kemudian membentuk
batang yang menghisap masuk ke dalam kulit dan
selaput lendir pada tubuh ikan. Parasit Oodinium sp.
termasuk dalam ektoparasit Protozoa dengan
Klasifikasi : Filum : Protozoa, Kelas :
Ordo: Dirofirida, Famili
Oodinium, Spesies: Oodinium sp. (Kabata, 1985).

Flagellata,
Oodinidae, Genus

Oodinium sp. merupakan ektoparasit yang
menyebabkan penyakit velvet dan menginfestasi kulit

dan insang ikan. Ikan yang terinfestasi parasit

Gambar 2. Trichodina sp. (perbesaran 100x)
Oodinium sp. menunjukkan gejala anoreksia serta

terjadi pendarahan, dan pada infeksi yang berat
permukaan kulit ikan terlihat seperti lapisan seperti
bludru (Sumiati dan Aryati, 2010). Infeksi Oodinium
sp. disebabkan karena penetrasi rizoid kedalam sel
epitel inang, sehingga menyebabkan nekrosis,
pendarahan dan mengalami infkesi sekunder oleh
bakteri bakteri dan jamur (Kabata, 1985).

Pujiastuti ~ (2015)  melaporkan

ditemukan 6 jenis ektoparasit yang menginfestasi ikan

bahwa

di BBI Siwarak, salah satunya yaitu Oodinium sp.

Hasil penelitian Herowati dkk. (2014) menyatakan

bahwa ikan mas yang dipelihara secara polikultur di

Desa Beji, Kecamatan Kedung Banteng, Kabupaten

Banyumas terinfestasi 6  jenis  ektoparasit,
diantaranya yaitu Oodinium sp. Hasil pengamatan

Oodinium sp. dapat dilihat pada Gambar 3.
Vorticella sp.

Vorticella sp. yang teridentifikasi pada penelitian ini
memiliki bentuk oval dan dikelilingi oleh silia,
dilengkapi dengan tangkai yang digunakan sebagai
organ untuk menempel. Hadiroseyani dkk. (2006)
menyatakan bahwa Vorticella sp. memiliki ciri
bentuk yang khas, bagian adoral membran dapat
membuka dan menutup seperti rambut getar untuk

mendapatkan makanan dari lingkungan, serta tangkai

yang berfungsi untuk menempel pada organ inang
atau substrat dan mengambil makanan. Klasifikasi
Vorticella sp. yaitu: Filum : Ciliophora, Kelas :
Oligomenophorea, Ordo Sessilida, Famili
Vorticellidae, Genus : Vorticella, Spesies: Vorticella

sp.(Suneral. 2006).

Vorticella sp. merupakan ektoparasit

Gambar 3. Oodinium sp. (Perbesaran 100x)
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komensal yang ditemukan dan hidup dalam tubuh

inang serta mengambil lendir sebagai makanannya.

Vorticella sp. memiliki toleransi salinitas yang luas,
sehingga dapat ditemukan menginfestasi ikan air
payau dan laut. Selain itu, Vorticella sp. dapat juga
ditemukan pada air yang mengandung bahan organik
yang sangat tinggi dan memiliki alat pengait yang
dapat merusak pada kulit inang (Tumbol dkk., 2011).

Hasil penelitian Abdel-Azeem ef al. (2014)
melaporkan bahwa Vorticella sp. ditemukan telah
menginfestasi ikan nila di Saudi Arabia. Hasil
penelitian lain yang dilakukan oleh Mohammadi et al.
(2012) menyatakan bahwa pada insang dan kulit ikan
Discus (Symphysodon discus) dan Oscar (Astronotus
ocellatus) telah terinfestasi 5 jenis ektoparasit, salah
satunya vyaitu Vorticella sp. Hasil pengamatan

Vorticella sp. dapat dilihat pada gambar 4.
Argulus sp.

Argulus sp.yang teridentifikasi pada penelitian
ini memiliki bentuk oval dan terlihat dengan mata
telanjang. Parasit ini memiliki 4 pasang kaki,sepasang
maxilla untuk menempel dan sepasang bintik mata.
Wardany dan Kurniawan (2014) menyebutkan bahwa
Argulus sp. memiliki bentuk bulat pipih, transparan
dan dilengkapi alat untuk menempel pada tubuh ikan.
Argulus Sp. termasuk dalam ektoparasit golongan
krustasea dengan klasifikasi yaitu: Filum: Arthropoda,
Kelas: Branchiura, Ordo Arguloida, Famili

Argulidae, Genus : Argulus, Spesies : Argulus sp.
(William, 2003). Argulus Sp. atau sering disebut
sebagai kutu ikan menginfestasi kulit dan sirip ikan,
bahkan dapat juga pada insang ikan. Efek dari gigitan
Argulus sp. menyebabkan ikan menjadi timbul luka,
iritasi, borok dan nekrosis (Robin, 2007). Parasit ini
senang berlindung di bawah sisik ikan dan pangkal
sirip. Jika ikan terinfestasi berat, tubuh ikan akan
menggesek-gesekkan pada pinggir kolam maupun

benda lain

Gambar 4. Vorticella sp. (pembesaran 100x)

dalam air (Juwahireral., 2016).

Prevalensi dan intensitas Argulus sp. pada inang
berbeda untuk setiap musim karena perbedaan

suhu yang terjadi. Selain itu, tingkat kepadatan ikan
yang tinggi dan arus air yang rendah dapat
meningkatkan derajat infeksi serta mempercepat
perkembangan Argulus sp. Benih ikan umumnya lebih
rentan terinfestasi Argulus sp dibandingkan ikan yang
dewasa (Khaneral. 2017).

Muchlisin dkk. (2014) menemukan infestasi
Argulus sp. pada ikan Tor tambra di Kabupaten Nagan
Raya, Provinsi Aceh. Hasil penelitian serupa oleh
Dawar et al. (2015) menyatakan bahwa infestasi
Argulus sp. juga ditemukan pada ikan mas di Pakistan.
Gambar Argulus sp hasil penelitian dapat dilihat pada
Gambar 5.

Lernaea sp.

Lernaea sp.yang teridentifikasi pada penelitian
ini memiliki bentuk yang memanjang menyerupai
jarum, terlihat secara makroskopis, dan dibagian ujung
terdapat kait sebagai alat penempel pada tubuh inang.
Nofyan dkk. (2015) menyatakan bahwa parasit
Lernaea sp. jika dilihat dengan mata telanjang tampak
seperti lidi halus, bagian anterior terdapat jangkar yang
digunakan untuk menghujam ke dalam daging

inangnya dan bagian posterior terdapat
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abdomen. Kilasifikasi ektoparasit Lernaea sp.

menurut Kabata (1985) yaitu: Filum : Arthropoda,
Crustacea, Ordo :

Kelas : Cyelopoida, Famili :

Lernacidae, Genus : Lernaca, Spesies : Lernaea Sp.

Gambar 5. Argulus sp. (Perbesaran 40x)

Ikan yang terinfestasi Lernaea sp. mengalami

pertumbuhan yang lambat, dan pada infestasi yang
berat dapat mengakibatkan kematian karena gangguan
dalam mengambil dan memperoleh makanan. Hal ini
disebabkan karena infestasi parasit yang sudah sampai
ke seluruh tubuh ikan, termasuk mulut (Tumbol dkKk.
2011). Intensitas dan kelimpahan Lernaea sp. semakin
meningkat seiring dengan meningkatnya umur dan
usia inang. lkan yang dewasa mengalami akumulasi
parasit dalam jangka waktu lebih lama dibandingkan
ikan muda.(Gutierrez-Galindo and Lacasa-Millan,
2005).

Lernaea sp. dilaporkan telah menginfestasi

ikan hias dari spesies Poecilia latipinna dan
Xiphophorus helleri di Iran (Mirzaei, 2015). Selain
itu, parasit ini juga telah menginfestasi dan
menimbulkan wabah pada ikan mas di Danau
Choghakhor,

Lernaea sp yang ditemukan saat penelitian dapat

Iran (Raissy et al. 2012). Gambar

dilihat pada Gambar 6.

Dactylogyrus sp.

Dactylogyrus sp. yang teridentifikasi pada

penelitian ini memiliki bentuk lonjong, dengan bintik

mata di bagian anterior dan dibagian posterior terdapat
alat untuk menempel pada inang. Alminah (2015)
menyatakan bahwa cacing Dactylogyrus sp. memiliki
jangkar pada bagian posterior dan dua pasang bintik
mata pada ujung anterior. Terdapat ophisthaptor yang
berfungsi untuk melekatkan cacing pada tubuh

inang.Parasit ini termasuk dalam ektoparasit golongan

cacing dengan klasifikasi yaitu: Filum
Platyhelminthes,  Kelas Trematoda, Ordo
Monogenea, Famili Dactylogyridae, Genus

Dactylogyrus, Spesies : Dactylogyrus sp. (Cloutman,

Gambar 6. Vorticella sp. (pembesaran 100x)

1994).

Infestasi parasit Dactylogyrus sp. menyebabkan
perubahan histopatologis berupa nekrosis pada insang
yang berwarna kekuningan atau putih, pembengkakan
pada lamela insang, hiperplasia dan fusi pada sel epitel.
Selain itu juga terjadi proliferasi di kartilago hialin dan
lamela sekunder (Sudaryatma dan Eriawati, 2012).
Perkembangan parasit Dactylogyrus sp. dipengaruhi
oleh suhu, konsentrasi oksigen dalam perairan, ukuran

dan umur inang (Tekin-Ozan eral. 2008)

Parasit Dactylogyrus sp. dilaporkan telah
menyerang ikan yang hidup di Sungai Eufrat, Al-
Musaib, Irak Tengah (Mhaisen et al. 2015) dan ikan

patin di kolam tadah hujan di Kecamatan Seruyan
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Hilir, Kabupaten Seruyan (Herlina, 2016). Gambar
parasit Daceylogyrus sp. hasil penelitian dapat
dilihat pada Gambar 7.

Gambar 7. Dactylogyrus sp. (perbesaran 100x)
Gyrodactylus sp.

Gyrodactylus sp. yang teridentifikasi dalam

penelitian ini memiliki bentuk lonjong dan di bagian

posterior terdapat alat pengait untuk menempel pada
tubuh inang. Azmi dkk. (2013) menyatakan bahwa
Gyrodactylus sp. memiliki tubuh panjang, 16 pengait
dan 1 pasang anchor yang saling berhubungan di
bagian posterior, tidak memiliki mata dengan
oesophagus yang panjang. Gyrodactylus sp. termasuk
dalam ektoparasit cacing dengan Klasifikasi yaitu:
Filum : Platyhelminthes, Kelas : Trematoda, Ordo :
Monogenea, Famili Gyrodactylidae, Genus

Gyrodactylus, Spesies : Gyrodactylus sp. (Beverly-

Burton, 1984).

Ikan yang terinfestasi Gyrodactylus sp. menimbulkan
gejala klinis berupa ikan lemah, tidak nafsu makan,
pertumbuhan lambat, tingkah laku tenang yang tidak
normal disertai produksi lendir yang berlebihan.
Selain itu, ikan terlihat berkumpul di saluran air
masuk atau mengapung di permukaan air. Pada
infestasi yang berat, ikan terlihat timbul luka,
pendarahan dan nekrosis jaringan (Putri dkk. 2016).
Gyrodactylus sp. lebih banyak menginfeksi benih ikan
dan mengakibatkan kematian yang tinggi. Keberadaan

parasit ini pada tubuh ikan sering menyebabkan

terjadinya ko-infeksi dengan ektoparasit lain seperti
Trichodina dan Chilodonella (Ergens, 1988).

Gyrodactylus sp. dilaporkan telah menginfestasi ikan
Channa punctatus di Waduk Lower Manain, India
(Bommakanti, 2016) dan menjadi penyebab infeksi
sekunder VHSV pada ikan Merlangius merlangus
akibat luka yang ditimbulkan (Ogut and Cavus,
2014). Gambar Gyrodactylus sp. hasil penelitian
dapat dilihat pada Gambar 8.

Kesimpulan

Ektoparasit yang teridentifikasi menginfestasi benih

ikan mas di BBI Kabat, Banyuwangi terdiri dari

Gambar 8. Gyrodactylus sp. (Perbesaran 100x)

8 genus yaitu Zoorhamnium sp.. Trichodina
sp..Oodinium sp., Vorticella sp., Argulus sp., Lernaea
sp., Dactylogyrus sp. dan Gyrodactylus sp. Perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui
prevalensi dan intensitas parasit serta tindakan yang
tepat untuk mencegah penyebaran parasit pada ikan

sehat di BBI Kabat, Banyuwangi.
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